
Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial, dan Sains 

Vol. 13, 1 (Juni, 2024) 

ISSN: 2303-2952, EISSN: 2622-8491, DOI: 10.19109/intelektualita.v13i1.23066 

Copyright © 2024 Syahrul Gunawan et al. 

  http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intelektualita 

Pengaruh Foreign Direct Investment dan Perdagangan Internasional terhadap 

Produk Domestik Bruto di ASEAN 

Syahrul Gunawan1*, Hikmah Endraswati2, Nilawati2 

1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; gtxsyahrul@gmail.com 
2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; 197705072000032001@uin-suka.ac.id 
3 Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang; nilawati_uin@radenfatah.ac.id 

* Korespondensi 

 

Kata Kunci Abstrak 

Foreign Direct 

Investment; 

Perdagangan 

Internasional; 

Produk Domesti Bruto. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Foreign Direct Investment (FDI) dan 

perdagangan internasional terhadap produk domestic bruto di ASEAN. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Data yang digunakan yaitu data skunder yang di dapat 

dari website Word Bank. Metode analisis adalah analisis regresi data panel dengan metode 

fixed effect. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan 

melakukan hipotesis. Alat uji yang digunakan adalah Ordinary Last Square (OLS) dan diolah 

menggunakan eviews 12. Hasil penelitian menunjukan Foreign Direct Investment (FDI) dan 

ekspor memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN. FDI berperan sebagai sumber pendanaan penting untuk 

pembangunan, sementara ekspor mendorong peningkatan produksi, pendapatan, dan 

investasi. 
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This research aims to determine the relationship between Foreign Direct Investment (FDI) and 

international trade on gross domestic product in ASEAN. The type of research used is a 

quantitative method. The data used is secondary data obtained from the Word Bank website. 

The analysis method is panel data regression analysis with the fixed effect method. The method 

used in this research is descriptive quantitative by conducting a hypothesis. The test tool used 

is Ordinary Last Square (OLS) and processed using eviews 12. The research results show that 

Foreign Direct Investment (FDI) and exports have a significant positive relationship to Gross 

Domestic Product (GDP) and economic growth in ASEAN. FDI serves as an important source 

of funding for development, while exports encourage increased production, income and 

investment. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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1. PENDAHULUAN 

Semakin majunya era globalisasi saat ini diiringi dengan keterbukaan ekonomoi yang semakin 

luas, yaitu keterbukaan pedagangan maupun keterbukaan finansial setiap negara ASEAN. Sebagai 

bentuk dari keterbukaan perekonomian setiap negara ASEAN maka akan semakin erat kerjasama 

ekonomi atar negara yang tergabung di ASEAN. Integritas ini ditunjukan untuk saling menjalin 

kerjasama antar negara di ASEAN yang mencakup pertukaran output produksi, labour, capital dan 

teknoligi antar negara. Terjalinnya  kerjsama anatar negara ASEAN yang menganut sistem 

perekonomian terbuka adalah negara bebas melakukan kegiatan perdagangan luar negeri dan saling 

pinjam-meminjam pada pasar modal dunia (Khairiati 2019). 

Salah satu integrasi ekonomi tingkat kawasan adalah Masyarakat Ekonomi ASEAN yang 

ditunjukan untuk menghadapi perdagangan bebas antara negara ASEAN yang didirikan pada tahun 

2015. Pendirian MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) awalnya dilakukan dengan mengadakan konfersi 

tingkat tinggi di Malaysia pada tahun 1997 yang menghasilkan kesepakatan dalam rangka memajukan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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ASEAN yang lebih adil, makmur dan kokoh serta memiliki daya saing dalam perkembangan ekonomi  

serta megurangi kesenjangan kemiskinan ekonomi yang sudah tertera di Visi ASEAN pada tahun 2020 

(Hidayah, Sarfiah., and Destiningsih. 2020). 

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu konsep pendapatan nasional suatu 

negarayang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi. Produk Domestik Bruto diartikan 

dalam total output/barang dan output jasa akhir yang dihasilkan oleh aktivitas setiap perekonomian di 

suatu negara dalam kurun waktu satu tahun dan dinyatakan berdasarkan harga pasar (Larasati and 

Sulasmiyati 2018)  peningkatan pada Produk Domestik Bruto merupakan adanya indikaisi bahwa 

perekonomian negara terebut lebih baik dari tahun sebelumnya. 

ASEAN memiliki potensi yang signifikandalam perekonomian seperti pertumbuhan 

ekonomiyang semakin meningkat, meningkatnya daya beli masyarakat sehingga negara yang berada 

di ASEAN tumbuh menjadi pasar terbesar nomor emmpat di dunia setelah Amereka Serikat, China 

dan Uni Eropa pada tahun 2030 (Bank et al. 2017).  

 
Gambar 1.1 Produk Domestik Bruto ASEAN 2012 – 2021 

 

Pada dasarnya, Produk Domestik Bruto (PDB) adalah jumlah nilai akhir dari semua barang dan 

jasa yang diproduksi atas dasar harga berlaku (PDB nominal) dan harga konstan (PDB riil). Apabila 

pendapatan nasional suatu negara meningkat bersamaan dengan outputnya, yaitu produksi barang 

dan jasa, maka negara tersebut mengalami pertumbuhan ekonomi. Peningkatan PDB setiap tahun 

dapat dilihat sebagai jumlah total barang dan jasa yang diproduksi. Indonesia sebagai negara 

berkembang memiliki karakter yang tidak jauh berbeda dengan negara berkembang lainnya, untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi Indonesia dalamproses pembangunan memiliki modal yang terbatas 

untuk melakukan investasi pembangunan. Masalah ekonomi sering kali muncul terkait pemenuhan 

kebutuhan masyarakat yang semakin beragam dan meningkat. Hal ini perlu ada solusi, pemikiran dan 

mental yang harus di persiapkan dalam menghadapi persaingan global (Mentang Chesi, Vekie Rumate 

2018). 

Foreign Direct Investment sangat penting bagi perekonomian antar negara dan sangat penting 

bagi negara tersebut. Investasi langsung, juga dikenal sebagai investasi langsung asing, adalah salah 

satu bukti bahwa perekonomian telah menjadi lebih global. Ini dimulai ketika sebuah perusahaan di 

satu negara memberikan modal jangka panjang kepada sebuah perusahaan di negara lain. Perusahaan 

di negara asal dapat mengontrol perusahaan di negara tujuan investasi sebagian atau seluruhnya 

dengan cara ini. Perusahaan yang berinvestasi biasanya melakukan investasi dalam aset produktif, 

seperti tanah, bangunan, dan peralatan, atau membangun pabrik baru. FDI akan berdampak positif 

pada suatu negara melalui aliran investasi masuk sebagai sumber dana untuk pembangunan, terutama 
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untuk negara berkembang seperti Indonesia. Ini akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan pemasukan negara dan pendapatan pajak, dan menekan tingkat pengangguran dengan 

menyediakan lapangan kerja baru. 

 
Gambar 1.2 Foreign Direct Investment 2013 – 2022 

 

Keterbukaan finansial bisa meningkatkan penanaman modal asing langsung di dalam negeri, seta 

memberikan capital dan peralihan teknologi. Perdagangan internasional dan mobilitas dari sumber 

daya yang produktif bisa dianggap sebagai subtitut satu sama lain (Salvatore 2014) 

Meningkatnya rasio ekspor sebagian perekonomian global yang tidak menntukan yaitu adanya 

perang dagang antara Amerika Serikat dan China pada tahun 2020 yang dampaknya sangat meluas 

hingga sampai dengan kawasan ASEAN. Terdapat banyak negaa yang mengalami perlambatan 

ekonomi sebagai akibat dari adanya perang dagang. Seperti halnya Indonesia yang mengakibatkan 

penurunan kinerja ekspor disis lain adanya perang dagang juga berpengaruh kondisi dari permintaan 

domestic (Hidayah et al. 2020). Mengutip dari data 

Penjualan barang ke luar negeri melalui sistem pembayaran, kualitas, dan syarat yang telah 

disetujui secara hukum oleh eksportir dan importir dikenal sebagai ekspor. Salah satu komponen yang 

sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi adalah ekspor. Selain itu, dapat 

meningkatkan hubungan bilateral, meningkatkan produksi dalam negeri, meningkatkan reputasi 

produk dalam negeri, dan menghasilkan keuntungan dari penjualan. Selain itu, ekspor memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan lapangan pekerjaan bagi pembisnis dan masyarakat di negara 

tersebut. 

Penelitian ini merupakan pembaruan dari penelitian yang dilakukan (Manopode, Naukoko, and 

Mandeij 2019) yang mana dalam penelitiannya menggunakan data Indonesia sebagai objek penelitian 

yang membahas Analisis Pengaruh Aliran Investasi Asing  Perdagangan Internasional yang mana 

peneliti menggunakan ASEAN sebagai objek penelitian. Peneliti juga memperbaruhi penelitian yang 

telah dilakukan (Hidayah et al. 2020) yang menggunakan variable Trade dan FDI sebagai objek 

penelitiannya, sedangkan peneliti menggunakan variable FDI, Expor, Impor dan PDB sebagai Variabel.   

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder (tahunan) yang berupa data panel, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif Dengan periode penelitian dari tahun 2013 sampai 2022. sumber data diperoleh dari World 

Bank dan Badan Pusat Statistik (BPS). 

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu, X1 Foreign Direct Investmen (FDI), X2 Perdagangan 

Internasional dan variabel terikat (Y) dalam penelitian yaitu Produk Domestik Bruto (PDB). Penelitian 
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ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis data menggunakan regresi linear berganda berbasis 

Ordinary Least Square (OLS). Pengelolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Eviews 12.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pengujian dengan model regresi data panel, terdapat tiga model yang dapat digunakan 

dalam regresi yaitu common effect, fixed effect, dan random effect. Adapun untuk memilih model mana 

yang tepat untuk digunakan, maka harus dilakukan pengujian terlebih dahulu yaitu dengan 

menggunakan uji chow, uji hausman, dan uji Lagrange Multiplier (LM). Berikut adalah hasil uji pemilihan 

model: 

Uji Chow dilakukan untuk memilih model mana yang lebih baik antara model common effect dan 

model fixed effect, dengan uji hipotesis sebagai berikut: 

H0: Memilih menggunakan estimasi model common effect 

Ha: Memilih menggunakan estimasi model fixed effect  

Pada uji ini, apabila nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%, maka model yang 

digunakan adalah model fixed effect. Namun, apabila nilai p-value lebih besar dari tingkat signifikansi 

5%, maka model yang digunakan adalah common effect. 

Tabel 1. Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 1.969954 (10,96) 0.0450 

Cross-section Chi-

square 20.344686 10 0.0262 

 

Nilai probabilitas cross-section fixed effect pada hasil perhitungan adalah sebesar 0.0262 < 𝛼 5%, 

maka hasilnya signifikan, H0 ditolak dan menerima H1. Dengan hasil pengujian diatas, maka model 

yang digunakan adalah model fixed effect. Selanjutnya, Uji Hausman digunakan untuk memilih model 

estimasi yang baik antara model estimasi fixed effect dengaan model estimasi random effect, dengan uji 

hipotesis sebagai berikut: 

H0: Memilih menggunakan estimasi model random effect 

Ha: Memilih menggunakan estimasi model fixed effect  

Pada uji ini, apabila nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%, maka model yang 

digunakan adalah model fixed effect. Namun, apabila nilai p-value lebih besar dari tingkat signifikansi 

5%, maka model yang digunakan adalah random effect 

Tabel 2. Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section 

random 6.986497 2 0.0304 

 

Nilai probabilitas cross-section random effect pada hasil perhitungan adalah sebesar 0.0304 < 𝛼 5%, 

maka hasilnya signifikan, H0 ditolak dan menerima H1. Dengan hasil pengujian diatas, maka model 

yang digunakan adalah model fixed effect. 

Tabel 3. Hasil Uji Fixed Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 4.815071 3.139120 1.533892 0.1283 
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FDI -0.400821 0.144329 -2.777131 0.0066 

EKSPOR 0.022242 0.048492 0.458663 0.6475 

 

Berdasarkan hasil pengujian estimasi fixed effect pada tabel 3 di atas, maka dapat diketahui bahwa 

variabel Foreign Direct Investment (FDI) memiliki nilai koefisien sebesar -0.400821, artinya variabel FDI 

memiliki hubungan negatif (bertolak belakang) dengan variabel pertumbuhan ekonomi (PDB). Nilai 

probabilitas yang dihasilkan oleh variabel FDI adalah sebesar 0.0066, di mana nilai ini lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 5% (0.05). dengan demikian variabel FDI berpengaruh negatif signifikan terhadap 

PDB. 

Selanjutnya variabel Ekspor memiliki nilai koefisien sebesar 0.022242, artinya variabel ekspor 

memiliki hubungan positif (searah) dengan variabel pertumbuhan ekonomi (PDB). Nilai probabilitas 

yang dihasilkan oleh variabel FDI adalah sebesar 0.6475, di mana nilai ini lebih besar dari tingkat 

signifikansi 5% (0.05). dengan demikian variabel ekspor tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap 

PDB. 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel residual yang 

terdapat dalam model terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji 

Skewness-Kurtosis untuk menentukan data dalam model yang digunakan terdistribusi normal atau 

tidak. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Long-run Normality Test 

 Statistic Prob. 

Skewness -1.241235  0.892741 

Skewness 3/5  1.707603  0.043855 

Kurtosis  1.396965  0.081212 

Normality  1.753632  0.416106 

 

Berdasarkan hasil uji Skewness-Kurtosis pada tabel di atas menunjukkan nilai probabilitas 

normality test nya sebesar 0.416106. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0.05). 

Artinya model yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal. 

Uji multikolineritas merupakan salah satu uji asumsi klasik yang digunakan untuk melihat apakah 

dalam model penelitian terdapat korelasi antar variabel bebasnya (independen). Dalam penelitian ini 

menggunakan uji correlation test untuk menentukan apakah variabel yang digunakan dalam model 

saling berkolerasi atau tidak. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolineritas 

FDI Ekspor 

FDI 1 0.6717623707638448 

EKSPOR 0.6717623707638448 1 

 

Berdasarkan uji correlation test pada tabel di atas menunjukkan nilai correlation pada setiap variabel 

kurang dari 0.8. Artinya variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat masalah 

multikolineritas. 

Uji heteroskedastisitas diguanakan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan terhadap pengamatan lainnya dalam suatu model regresi. 
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Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 3.216623 0.600600 5.355682 0.0000 

FDI -0.204739 0.060963 -3.358404 0.0011 

EKSPOR 0.014782 0.010832 1.364585 0.1753 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas pada tabel di atas, menunjukkan nilai probabilitas pada 

masing-masing variabel dalam penelitian lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0.0s%), kecuali 

variabel FDI yang memiliki nilai kurang dari tingkat signifikansi 5% (0.0011). Artinya model yang 

dibangun dalam penelitian terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Untuk lebih memperkuat validitas temuan penelitian, kami melakukan serangkaian analisis lebih 

lanjut dengan pemeriksaan ketahanan (robustness check). Metode White’s robustness digunakan sebagai 

alternatif penyembuhan masalah pada heteroskedastisitas. Jadi robust standard error bisa dikatakan 

bahwa penyembuh adanya masalah dalam heteroskedastisitas. Dengan menggunakan pengujian ini 

uji asumsi klasik dapat terpenuhi. Pengujian ini dilakukan dengan penambahan opsi “robust” ketika 

akan melakukan regresi linier model GLS pada penelitian ini. 

Tabel 7. Hasil Robustness Standard Error 

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   

C 5.355792 0.442079 12.11501 0.0000 

FDI 0.157386 0.044873 3.507383 0.0005 

EKSPOR -0.026462 0.007973 -3.318876 0.0009 

Berdasarkan tabel 7, maka dapat dibentuk persamaan regresi model robust standard error sebagai 

berikut: 

𝑃𝐷𝐵𝑖𝑡 =  5.355792 +  0.157386𝐹𝐷𝐼𝑖𝑡 − 0.026462𝐸𝑘𝑠𝑝𝑜𝑟𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡 

Hasil pengujian estimasi robust standard error pada tabel 7 di atas, maka dapat diketahui bahwa 

variabel Foreign Direct Investment (FDI) dan ekspor masing-masing memiliki nilai koefisien sebesar 

0.157386 dan -0.026462, artinya variabel FDI memiliki hubungan positif dengan variabel pertumbuhan 

ekonomi (PDB), sedangkan variabel ekspor memiliki hubungan negatif dengan variabel pertumbuhan 

ekonomi (PDB). Nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel FDI dan ekspor masing-masing 

sebesar 0.0005 dan 0.0009, di mana nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0.05). dengan 

demikian variabel FDI dan ekspor berpengaruh signifikan terhadap PDB. 

Hasil uji robust standard error akan digunakan dalam penelitian ini, karena melihat hasil penelitian 

yang lebih baik jika menggunakan robust standard error. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

FDI memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap variabel PDB. Dilihat dari nilai probabilitas 

sebesar 0.0005 < 0.05. Artinya ketika suatu negara memiliki jumlah investasi asing yang tinggi 

khususnya pada investasi secara langsung (FDI), maka dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

negara. Menurut penelitian Fathoni, Musadieq, and Supriono (2017) FDI merupakan satu diantara jenis 

investasi asing yang dapat meningkatkan persediaan modal ekonomi dan juga dapat meningkatkan 

produktivitas suatu negara, karena dengan aliran modal yang masuk dari luar negeri untuk 

membangun suatu proyek-proyek tertentu dapat meningkatkan produktivitas negara tersebut. Secara 

teoretis dijelaskan bahwa investasi merupakan kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan 

pengalokasian sumber daya yang mendukung peningkatan produksi nasional. Investasi merupakan 

komponen penting makroekonomi yang dapat mendorong peningkatan pertumbuhan nasional 

melalui penggunaan sumber daya yang efektif dan efisien. Jadi, semakin besar tingkat FDI di suatu 

negara semakin baik untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara terseut. Hasil ini sesuai 

dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti (Afifah and Astuti (2020); Olabisi and Lau (2018); 
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Theodoris, Setyari, and Aswitari (2017); bahwa FDI berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara. Selanjutnya seperti penelitian Liang, Shah, and Bifei (2021); Dankyi et 

al. (2022) yang meneliti tentang peran FDI dalam pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang 

juga menunjukkan hasil bahwa FDI memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi negara-

negara berkembang. Manfaat FDI tergantung pada tingkat pembangunan negara penerima. Untuk 

mendapatkan manfaat lebih besar dari masuknya FDI, suatu negara perlu meningkatkan tingkat 

investasi dalam negeri, infrastruktur dan sektor keuangan (Adekunle et al. 2020). Selanjutnya di negara 

Afrika hasil dari penelitian Arbia and Sobhi (2024) menunjukkan bahwa FDI berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Afrika Utara. 

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian (Shopia and Sulasmiyati 2018) bahwa FDI tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi negara. Selanjutnya penelitian Luo et al. (2021) juga 

menunjukkan hasil yang serupa, di mana investasi asing langsung dan penanaman modal asing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas pertumbuhan ekonomi di Tiongkok, hal ini dikarenakan 

kualitas pembangunan ekonomi di timur laut Tiongkok masih memerlukan lebih banyak faktor lain 

untuk ditingkatkan, seperti investasi internal, transformasi industri dan sebagainya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Ekspor memiliki hubungan negatif dan signifikan 

terhadap variabel PDB. Dilihat dari nilai probabilitas sebesar 0.0005 < 0.05. Artinya semakin tinggi 

tingkat ekspor yang dilakukan oleh suatu negara, tidak berdampak pada peningkatan perekonomian 

negara. Secara teoritis menjelaskan bahwa kegiatan ekspor suatu negara dapat meningkatkan 

produksi. Akibatnya pendapatan perkapita suatu negara akan meningkat. Artinya daya beli juga 

mengalami peningkatan sehingga penambahan jumlah devisa terus bertambah dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dengan stabil (Nugroho 2021). Dari penjelasan tersebut, bertolak belakang 

dengan hasil yang ada dalam penelitian ini. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Murshed 

(2022) ketika ekspor di suatu negara meningkat, dampaknya dalam jangka panjang dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Hal ini dikarenakan peningkatan produksi yang dilakukan oleh 

negara, dapat meningkatkan emisi CO2 yang lebih tinggi, sehingga dapat berdampak buruk pada 

lingkungan hidup. Sesuai salam penelitian  Mahendra et al. (2022) bahwa emisi gas rumah kaca di 

kawasan ASEAN akan mencapai dua kali lipat pada tahun 2040, atau mencapai sekitar 2,3 miliar ton. 

Dalam rentang lima tahun terakhir sejak tahun 2016 sampai 2020 emisi CO2 negara anggota ASEAN 

mayoritas mengalami peningkatan. Selanjutnya penelitian oleh Zaman et al. (2021) juga menjelaskan, 

bahwa keterbukaan perdagangan tidak berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

negara berkembang, karena sebagian negara berkembang perlu berinvestasi dalam industrialisasi. 

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathoni, Musadieq, and 

Supriono (2017) bahwa ekspor di negara ASEAN berpengaruh positif terhadap PDB. Hal ini 

dikarenakan bahwa ekspor memiliki peranan penting sebagai penggerak perekonomian negara karena 

dengan ekspor negara dapat menambah cadangan devisa yang dapat digunakan untuk membeli 

barang impor atau membiayai sektor-sektor ekonomi negara. Selanjutnya didukung oleh penelitian 

Mania and Rieber (2019) bahwa adanya diversifikasi ekspor memberikan kontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang. Namun memang tidak semua ekspor 

mempunyai potensi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang sama. Oleh karena itu, kualitas 

ekspor harus dinilai berdasarkan kapasitas suatu negara untuk mengembangkan struktur 

produktifnya. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pertama, FDI (Foreign direct ivestment) berperan penting 

dalam perekonomian negara negara ASEAN sebagai sumber pendanaa untuk pembangunan. FDI 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pendapatan negara, pajak dan menyediakan lapangan 

kerja baru. Peningkatan pada Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan indikasi bahwa perekonomian 

negara tersebut lebih baik dari tahun sebelumnya. Hal ini menunjukan bahwa FDI memiliki hubungan 

positif signifikan dengan pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN. Kedua, ekspor memiliki 

hubungan positif signifikan dengan pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN. ASEAN 

memiliki potensi besar dalam perekonomian, dengan pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat. 

Keterbukaan perdaganga internasional, termasuk ekspor merupakan salah satu betuk keterbukaan 

ekonomi di negara-negara ASEAN. Terbentuknya MEA bertujuan untuk menghadapi perdagangan 

bebas antar negara ASEAN yang dapat mendorong peningkatan perdagangan termasuk ekspor. 

Peningkatan perdaganan internasional termasuk ekspor dapat mendorong peningkatan Produk 

Domestik Bruto (PDB) suatu negara. 
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